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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat-Nya
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) dapat menjalankan tugas selama tahun

2020, Berkat rahmat-Nya pula, Laporan Tahunan Basarnas 2020 ini dapat disusun dengan baik.

Penyusunan Laporan Tahunan Basarnas ini merupakan komitmen pemerintah untuk
menyampaikan informasi secara transparan dalam memberikan pelayanan jasa pencarian
dan pertolongan sebagaimana diatur dalam Undang-undang Namor 29 Tahun 2014 tentang
Pencarian dan Pertolongan serta Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2016 tentang Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan. Hal-hal pokok yang dimuat dalam laporan tahunan ini
meliputi hasil-hasil kegiatan yang telah dilaksanakan maupun yang perlu ditindaklanjuti.
Dengan disusunnya laporan tahunan ini diharapkan tercipta kesinambungan pelaksanaan

tugas Badan Nasional Pencarian dan Pertolangan.

Kiranya laporan tahunan ini dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kita semua
serta dapat menjadi media evaluasi bersama terhadap program dan kegiatan kedepan agar
semakin optimal. Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melindungi dan memberikan
petunjuk kepada kita semua dalam mengemban tugas bagi bangsa dan negara.

Jakarta, Juni 2021
a.n. Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Sekretaris |tama

' Drs. Dianta Bangun, M.Kes.
' Pembina Utama Madya (IV/d)
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PENDAMULUAN

Secara umum Laporan Tahunan Tahun 2020 ini terdiri dari

3 Bab, yaitu Bab | Pendahuluan, Bab || Pelaksanaan Tugas,

dan Bab Il Penutup. Adapun pokok-pokok bahasan yang

dilaporkan yaitu:

1. Bab | Pendahuluan membahas tentang sejarah berdi-
rinya Badan Masional Pencarian dan Perfolongan be-
serta kedudukan, tugas dan struktur organisasi Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan.

2. Bab Il Peloksanaan Tugos membohas tentang ke-
giatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, capaian
kinerja serta penghargaan-penghargaan yang diper-
oleh Badan Masional Pencarian dan Perfolongan sela-
ma Tohun 2020,

3. Bab lll Penutup berisi tentang permasalahan dan re-
komendasi terhadap permasalahan yang dihadapi.
Pada Bab | ini akan disajikan gambaran singkat berdirinya
Badan Masional Pencarian dan Pertolongan serta kedudu-
kan, tugas dan struktur organisasi sesuai dengan peratur-

an/perundang-undangan yang berlaku,

A. GAMBARAN UMUM

egara Kesatuan Republik Indonesia bertanggung

jowab melindungi segenap bangsa Indonesia dan

seluruh tumpah darah Indonesia yang antara lain
berupa perlindungan pada saat terjadi kecelakaan, ben-
cana, dan kondisi membahayakan manusio. Tanggung
jowab tersebut diselenggarokan melalui Pencarian don
Pertolongan (SAR) yang andal dan efektif dalam menduku-
ng pencapaian visi Presiden dan Wakil Presiden: “Indo-
nesia yang maju, berdaulat, mandiri dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong.”
Untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut, Pemerintah
membentuk Badan Masional Pencarion dan Pertolongan
(Basarnas) yang bertugas menyelenggarakan urusan pe-
merintahan di bidang SAR sebagaimana disebutkan pada
Pasal 47 ayat 1 Undang-undang Republik Indonesia No-
mor 29 Tohun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan.
Selanjutnya Pasal 1 Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 83 Tahun 2016 Tentang Badan Nasional Pencari-
an dan Pertolongan, menyebutkan bahwa Badan Nasional
Pencarian dan Pertclongan adalah lembaga pemerintah
nonkementerian yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Presiden dan dipimpin oleh Kepala,
Dalam rangka penyampaian capaian program dan ke-
giatan dalam periode tahun anggaran 2020 perlu disu-
sun Laporan tahunan Kepala Badan MNasional Pencarian
dan Pertolongan untuk memberikan informasi dan sebagai

bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.

Laporan Tahun 2020

1. Bab | Pendahuluan memuat gambaran umum, sistem-
afika, kedudukan, tugas dan fungsi serfa susunan or-
ganisasi.

2. Bab |l Pelaksanaan Tugas, memuat capaian kiner-
ja masing-masing unit kerja eselon |l dan penghar-
gaan-penghargaan yang diperoleh Basarnas selama
Tahun 2019-2020.

3. Bab lll Penutup, memuat permasalahan dan rekomen-
dasi terhadap permasalahan yang dihadapi.

C. KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Nomor 83 Tohun 2016 Tentang Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan kedudukan, tugas dan fungsi

Berd:]surkﬂn Peraturan Presiden Republik Indonesia

Basarnas adalah sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

1. Kedudukan
Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomeor 83 Tahun 2016 Tentang Badan MNasional Pen-
carian dan Pertolongan, dalam Pasal 1 ayat (1), Ba-
sarnas adaloh lembaga pemerintah nonkementerian
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepa-
da Presiden.

2. Tugas
Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 83 Tahun 2016 Tentang Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan, dalam Pasal 2 ayat (1), Basar-
nas mempunyai tfugas :
*  menyusun dan standar,

prosedur, kriteria, serta persyaratan dan prosedur

perizinan dalaom penyelenggaraan SAR;

menetapkan norma,

* memberikan pedoman dan pengarchan dalam
penyelenggaraan SAR;

*  menetapkan standardisasi dan kebutuhan penye-
lenggaraan SAR sesuai dengan ketentuan peratur-
an perundang-undangan;

*  melakukan koordinasi dengan instansi terkait;

* menyelenggarakan sistem informasi dan komu-
nikasi;

*  menyaompaikan informasi penyelenggaraan SAR
kepada masyarakat;

* menyampaoikan infermasi penyelenggaraan oper-
asi SAR secara berkala dan setiap saat pada masa
penyelenggaraan operasi SAR kepada masyarakat;

*  melakukan pembinaan, pemantauan, dan evalua-
si terhadap penyelenggaraan SAR; dan

*  melakukan pemasyarakatan SAR.
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Fungsi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia

NMomor 83 Tahun 2016 Tentang Badan MNasional Pen-

carian dan Pertolongan, Basarnas menyelenggarakan

fungsi :

* perumusan dan penetapan norma, standar, prose-
dur, kriteria, serta persyaratan dan prosedur per-
izinan dan/atau rekomendasi penyelenggaraan
operasi SAR;

*  perumusan, penefapan, dan pelaksanaan kebija-
kan di bidang penyelenggaraan operasi SAR, pem-
binaan tenaga dan potensi, sarana dan prasarana,
dan sistem komunikasi:

* perumusan, penetapan, dan pelaksanoan stand-
ardisasi siaga, latihan, dan pelaksanaan Operasi
SAR;

* perumusan dan penetapan kebutuhan siaga, lati-
han, dan pelaksanaan operasi SAR;

*  koordinasi pelaksanaan penyelenggaraan Operasi
SAR, pembinaan tenaga dan potensi, sarana dan
prasarana, dan sistem komunikasi;

* pengembangan dan pelaksanaan sisten informasi
dan komunikasi SAR;

* pelayanan informasi penyelenggaraan SAR;

* pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di
bidang SAR;

* pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan bidang
SAR:

* pengelolaan barang milik atau kekayaan negara
yang menjadi tanggung jowab Basarnas;

* koordinasi peloksanoan tugos, pembinaaon, dan
pemberian dukungan administrasi kepada seluruh
unsur organisasi di lingkungan Basarnas;

* pengawasan intern atas peloksanaan tugas di bi-
dangnya;

* pelaksanoan dukungan yang bersifat substantif ke-
pada seluruh unsur organisasi di lingkungan Ba-
sArnas.

D. SUSUNAN ORGANISASI

usunan organisasi Basarnas sesuai dengan Peraturan
Kepala Badan MNasional Pencarian don Pertolongan
Momeor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan adalah

sebagai berikut:

1

(%]

Kepala

Kepala mempunyai tugas memimpin dan bertanggung
jaowab atas pelaksanaan tugas dan fungsi Basarnas.
Sekretariat Utama

Sekretariat Utama berada di bawah dan bertanggung
jowab kepada Kepala yang dipimpin oleh Sekretaris
Utama. Sekretariat Utama mempunyai tugas menye-
lenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas, pembi-
naan, dan pemberian dukungan administrasi kepa-

da seluruh unsur organisasi di lingkungan Basarnas.
Sekretariat Utama terdiri atas Bire Perencanaan, Biro
Umum serta Biro Hukum dan Kepegawaian.

Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan,
dan Kesiapsiagaan

Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan,
dan Kesiapsiagoan berada di bawah dan bertanggu-
ng jowab kepada Kepala yang dipimpin oleh Deputi.
Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan,
dan Kesiapsiagoan mempunyai tugas menyelenggar-
akan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, koordi-
nasi pelaksanaan, perumusan kebutuhan, perumusan
dan pelaksanoan standarisasi, pemantauvan, ana-
lisis, evaluasi dan pelaporan di bidang operasi SAR,
dan kesiapsiagaan serta perumusan norma, standar,
prosedur, kriteria, serta persyaratan dan prosedur per-
izinan dan/atau rekomendasi dan pelayanan informa-
si penyelenggaraan SAR. Deputi Bidang Operasi Pen-
carian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan terdiri atas
Direktorat Operasi dan Direktorat Kesiapsiagaan.
Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan
Pertolengan

Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan
Pertolongan berada di bawah dan bertanggung jowab
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kepada Kepala yang dipimpin oleh Deputi. Deputi Bi-
dang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan Pertolon-
gan mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan
dan pelaksanaan kebijokan, koordinasi pelaksanaan,
pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan serta
bimbingan dan penyuluhan di bidang bina tenaga dan
potensi SAR. Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi

6.

Inspektorat

Inspektorat berada di bawah dan bertanggung jowab
kepada Kepala melalui Sekretaris Utoma. Inspektorat
dipimpin oleh Inspektur dan mempunyai tugas melak-
sanakan pengawasan intern di lingkungan Basarnas.,
Inspektorat terdiri atas Subbagian Tata Uscaha dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

Pencarian dan Pertolongan terdiri atas Direktorat Bina 7. Pusat Data dan Informasi

Tenaga dan Direktorat Bina Potensi. Pusat Data dan Informasi berada di bawah dan ber-
Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem Ko- tanggung jawab kepada Kepala melalui Sekretaris
munikasi Pencarian dan Pertolongan Utama. Pusat Data dan Informasi dipimpin oleh Kepala
Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem Ko- Pusat dan mempunyai tugas melaksanakan pengelo-
munikasi Pencarian dan Pertolongan berada di bawah laan data dan infoermasi SAR. Pusat Data dan Infor-
dan bertanggung jowab kepada Kepala yang dipimp- masi terdiri atas Subbagian Tata Usaha dan Kelempok
in oleh Deputi. Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, Jabatan Fungsional.

dan Sistem Komunikasi Pencarian don Pertolongan 8. Unit Pelaksana Teknis

mempunyai fugos menyelenggarakan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan, koordinasi pelaksanaan,
pengembangan dan pelaksanaan, dan pemantauan,
analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang sarana dan
prasarana, dan sistem komunikasi SAR. Deputi Bidang
Sarana dan Prasarana, dan Sistem Komunikasi Pencar-
ian dan Pertolongan terdiri dari Direktorat Sarana dan

Prasarana dan Direktorat Komunikasi.

Unit Pelaksana Teknis berada di bawah dan bertanggu-
ng jawab kepada kepala Basarnas yang dipimpin oleh
seorang Kepala. Unit Pelaksana Teknis melaksanakan
tugas teknis operasional dan/atau teknis penunjang di
lingkungon Badan Masional Pencarian dan Pencarian.
Unit Pelaksana Teknis terdiri atas Kantor Pencarian dan
Pertolongan (Kansar) dan Balai Pendidikan dan Pelati-
han Basarnas,

KEPALA BADAN
MASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

KEPALA KEPALA KEPALA BIRO
BIRO PERENCANAAM BIRC UMUM HUKUM DAN KEPEGAWAIAN
DEPUT]
BIDANG BINA TENAGA DAN POTENSI
PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

DIREKTUR BINA TENAGA DIREKTUR BINA POTENSI DIREKTUR SARANA DAN PRASARANA DIREKTUR SISTEM KOMUNIKASI

DEPUTI
BIDANG SARANA DAN PRASARANA

DAN SISTEM KOMURNIKASI PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

Gambar 1.1
Struktur Organisasi Badan Masional Pencarian dan Pertalongan

KEPALA KANTOR
PENCARIAN DAN PERTOLONGAN J
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ada Bab || akan dibahas kegiatan yang telah dilaksan-

akan, capaian kinerja serta penghargaan yang diper-

oleh Basarnos selama Tahun 2020. Kegiatan yang
telah dilaksanakan diantaranya meliputi: kerja sama baik
dalam negeri maupun luar negeri, penyusunan peratur-
an-peraturan, pengelolaan kepegawaian dan tata laksa-
na, kegiatan kehumasan, pengelolaan data dan informasi,
pengawasan internal, pengeloloan sarana dan prasarana,
pengeloiaan sistem komunikasi, pelaksananaan latihon
dan operasi SAR, pembinaan tenaga, pembinaan potensi
SAR serta pendidikan dan pelatihan teknis. Capaian kiner-
ja dan penghargaan tersebut akan dibahas sesuai dengan

bidang-bidang di bawah ini.

A. KERJA SAMA

Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya, Basarnas men-
jalin koordinasi dan kerja sama dengan berbagi pihak.
Kerja sama tersebut dilakukan dengan pihak lain di dao-
lam negeri dan di luar negeri. Berikut adalah penjelasan
kegiatan terkait kerja sama yang telah dilaksanakan oleh
Basarnas poda Tahun 2020,

Berikut koordinasi dan kerja sama yang telah
dilaksanakan Basarnas pada Tahun 2020:
1. Kerja sama Dalam Negeri
Dalam rangka penyelenggaraan SAR Basarnas meloku-
kan kerja sama dengan berbagai pihok di dalom negeri
yang antara lain terdiri dari TNI, POLRI, kementerian dan
Lembaga terkai, pemerintah daerah, organisasi kemasyar-
akatan, badan usoha dan perorangan. Pada Tahun 2019-
2020 telah dilaksanaokan kerjo soma dengan instansi dan
organisasi dengan rincian sebagaimana di bawah ini.
Berikut kerja sama dalam negeri yang telah dilaksanokaon

Basarnas Tahun Anggaran 2020:

[ = =
.If!ﬁ . :
£ e DS

1. Dengan PT MRT Jokarta (Persercda) tentang

23 lan 2020

Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia  s.d. 23 Jan
Dalom Rangka Penyelenggaraan Operasi SAR 2025

oL Dengan Dinas Psikelogi Tentara Nasienal 27 Feb 2020
Indenesia Angkatan Darat tentang Peman- s.d, 27 Feb
faatan Sumber Daya dalam Penyelenggaraan 2023
Tes Psikologi pada Seleksi Penerimaan Calon
Pegawai Negeri Sipil Basarnas

3. Dengan Universitas Lampung tentang Pendidi- 18 Mar 2020
kan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat s.d. 18 Mar
bidang SAR 2025

4. Dengan Bodan Penanggulangan Bencana 18 Mar 2020
(BAGUMNA] Pusat PDI Perjuangan tentang s.d. 18 Mar
Feningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia 2025
dalam rangka Penyelenggaraan SAR

5. Dengan Lembaga Penyiaran Publik Radic Re- 18 Mar 2020
publik Indcnesia tentang Penyelenggaraan SAR  s.d. 18 Mar

2025

6. Dengan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 31 Mar 2020

tentang Penyelenggaroan SAR s.d, 31 Mar
2025

10,

| &5

12,

13,

14.

15

16.

17,

18.

15

20.

21,

22

Dengan PT Bank Mandiri (Persere) Tbk tentang
Peningkotan Kempetensi Sumber Daya Manusia

Dengan PT Bank Mandiri (Perserc) Thk tentang
Pelaksanoan Operasi SAR

Dengan Asisten Operasi Kepala Staf Tentara
Masional Indenesia Angkatan Udara tentang
Pengowakan, Permbinaan dan Pengoperasian
Pesawat Helikopter milik Basarnas

Dengan PT Bank Mandiri {Perserc) Thk tentang
Penyelenggaraan SAR serta Pemanfootan lasa
Layanan Perbankan

Dengan Badan Markotika Masienal tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalah-
gunaan dan Peredaran Gelap Narkeofika dan
Prekursor Markofika serta Penyelenggaroon SAR

Dengan PT Angkasa Pura | [Persera) fentang
Panyelenggaraan Kegiatan SAR di Bandar
Udara yang dikelola oleh FT Angkasa Pura |
[Persara)

Dengan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Perhubungan tentang Peningkatan
Kompetensi Sumber Daya Manusio dolam
rangka Penyelenggoraan Operasi SAR

Dengan Perum LPPMNPI [AirMav) tentang Penye-
lenggaraan SAR

Dengan Universitas Gadjah Mada tentang
Penyelenggaroan Beasiswa Pendidikan Program
Studi Magister Kepemimpinan dan Inovasi Kebi-
jakan bagi Pegawai di Lingkungan Basarnas

Dengan PT. POS Indonesia |Parsero] fentang
Panyelenggaraan Pencarian dan Pertalongaan

Dengan Asisten Operasi Kepala Stof Tentara
Masional Indonesia Angkatan Udara/ Tentara
Masional Indonesia Angkatan Udara tentang
Pembinaan Awak Pesawat Udara Basarnas

Dengan Asisten Operasi Kepala Stof Tentara
Masional Indonesia Angkatan Udara tentang
Panggunaan Sumber Daya Tenlara Nasicnal In-
donesia Angkatan Udara cleh Basarnas dalam
rangka Operasi SAR di Luar Megeri

Dengan Asisten Logistik Kasal /Tentara Masional
Indonesia Angkatan Laut tentang Penggunaan
Sementara 1 (satu) unit Pesowal Helikepter
Dauphin AS-365 M3+ Momaor Registrasi HR-
3601 milik Basarnas aleh Tentara Masional
Angkatan Laut

Dengan Pemerintah Provinsi Sumatra Utara
dengan Basarnas tentang Penyelenggaraan
Pencarian dan Perfolongaan di Provinsi Suma-
tera Utara

Dengan Pemerintah Kabupaten Kayong Utara
tentang Penggunoan Bangunan Milik Pe-
merintah Daerah Kayong Utara cleh Kansar
Pontionak

Dengan Pemerintah Kayong Utara fentang
Penempatan Pegawai Tidak Tetap Pemerintah
Daerah Kabupaten Kayong Utara pada Unit
SAR Kayong Utara Kansar Ponfianak

9 Apr 2020
s.d, 9 Apr
2023

9 Apr 2020
s.d. 9 Apr
2023

12 Mei 2020
s5.d. 12 Mai
2025

9 Apr 2020
s.d. 9 Apr
2025

16 Apr 2020
s.d. 16 Apr
2025

16 Apr 2020
s.d. 16 Apr
2022

4 Jun 2020
sd. 4 lun
2025

12 Jun 2020
5d. 12 lun
2025

29 Jul 2020
s.d. 29 Juli
2022

7 Jul 2020
s.d. 7 Jul
2024

14 Jul 2020
s.d. 14 Jul
2024

14 Juli 2020
s.d. 14 Jul
2024

31 Juli 2020
s.d. 31 Das
2020

18 Maret
2020sd. 18
Maret 2021

8 Oldober
2020 s.d.
8 Oktober
2023

8 Qldober
2020 s.d.
B Oktober
2023
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2.Kerjo sama Luar Negeri
Sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang Nomeor
29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan Perfolongan, guna
menunjang tugas dan fungsinya Basarnas dapat bekerja
sama dengan pemerintah negara lain, lembagao atau or-
ganisasi infernasional di bidang SAR dan/atau negara as-
ing. Kerja sama tersebut di atas mencakup kegiatan kerja
sama bilateral, regional maupun multilateral.
a.Kerja Sama Bilateral
Basarnas telah membuat naskah kerja sama dengan berb-
agai otoritas SAR negara-negara lain dalam bentuk Mem-
orandum of Understanding (MoU) dan SAR arrangement,
Kerja sama tersebut antara lain dilaksanakan dengan Sin-
gapura, Malaysia, Australia, Timor Leste, Papua Mugini, Sri
Lanka, RRT, Korea, dan Amerika Serikat, Pada Tahun 2019-
2020 diloksanakan kegiatan kerja soma sebagaimana
penjelasan di bawah ini,
1) Kerja Sama Indonesia-Australia
Kerja sama Indonesia-Australia dilaksanakan dalam
kerangka kerja sama Indonesia Transport Safety As-
sistance Packaoge (ITSAP). ITSAP adalah paket bantuan
dari Australia untuk meningkatkan keselamatan trans-
portasi di Indonesia yang sudaoh dilaksanakan sejak ta-
hun 2008. Dasar kerjo sama ini adalah Mol bidang
transportasi yang ditandatangani oleh Menteri Trans-
portasi kedua negara. Paket bantuan ini terdiri dari
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas keselamatan transportasi. Beberapa kegiatan
yang dilaksanakan pada tahun 2019 adalah:
* Exchange Officer Program (2 tahap)
* Intensive English Course
* S5AR e-learning Air Observer Training
*  Aeronautical Search and Rescue Operations Course
= Search and Rescue Administrator Course
2) Kerja Sama Indonesia-Timor Leste
Pada tanggal 15 April 2019 telah ditandatangani Mol
antara Basarnas dengan Kementerian Transportasi dan
Komunikasi Republik Demokrasi Timor Leste tentang
Kerja Sama SAR. Mol tersebut ditandatangani di Kan-
tor Pusat Basarnas oleh Kepala Basarnas dan Menteri
Transportasi dan Komunikasi Timor Leste,

b. Kerja Sama Regional

1) ASEAN Transport SAR Forum ke-7
ASEAN Transport SAR Forum [ATSF) merupakan forum
otoritas SAR penerbangan don pelayoran di ASEAN
yang dibentuk sebagai tindak lanjut pertemuan ASEAN
SAR Expert Group Meeting di Yangoon, Myanmar pada
tanggal 16-17 Oktober 2012, Forum ini diprakarsai
oleh Basarnas. Dalam perfemuan tersebut para menteri
transportasi ASEAN bersepakat untuk mengintensiftkan
kerja sama SAR untuk mendukung sektor transportasi.
Forum ini menyelenggarakan pertemuan secara ber-
kala setiap tahun bertempat di negara yang menjadi
Sekretaris ASEAN. Kegiatan yang dilaksanakan pada
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forum ini antara lain adalah pertemuan tahunan ATSF,
penyusunan ASEAN Agreement on Aeronautical and
Maritime Search and Rescue, penyusunan Search and
Rescue Operational Procedure, latihan bersama ATSF
yang sementara ini dilaksanakan dalam bentuk latihan
posko dan pelatihan SAR,

Pelatihan SAR yang telah dilaksanakan adalah Diklat
ASEAMN + Maritime And Aviation Search and Rescue
Planning Angkatan | tahun 2019. Pelatihan ini dilak-
sanakan pada tanggal 1-21 Desember 2019 di Kantor
Pusat dan Balai Diklat Basarnas. Instruktur pelatihan
berasal dari Basarnas, sedangkan peserta berjumlah
14 orang yang berasal dari Indonesia, Thailand, Kam-
boja, Vietnam, Srilanka dan Malaysia.

2] IORA (Indian Ocean Rim Association)

|IORA adalah organisasi regional yang beranggotakan

negara-negara di wilayah Samudera Hindia. QOrganisasi

ini dibentuk karena melihat adanya berbagai tantangan

di kawason Samudera Hindia, maka diperlukan kerja

sama untuk menjoga stabilitas keamanan dan peningka-

tan kesejahteraan ekonomi (perdagangan dan investasi).

Nilai penting organisasi ini bagi Indenesia adalah:

*  Memperluas pengaruh dan memperkuat posisi ta-
war |Indonesio di kowasan Somudera Hindia se-
bagai new growth center di kawasan.

*  Mengatasi berbagai tantangan yang muncul di
Samudera Hindia seperti maritime safety and secu-
rity, illicit drug trafficking, people smuggling, lllegal
Unreperted and Unregulated (IUU) Fishing, piracy,
economic growth, dan climate change.

*  Merupakan organisasi kerja sama maritim yang kom-
prehensif guna mewujudkan Indonesia sebagai Poros
Maritim Dunia sesuai visi Mawa Cita Presiden RI.

* |ndonesio menjadi ketua Indion Ocean Rim Associ-
ation {ICRA) untuk periode 2015-2017

¢. Kerja Sama Global
Sebagai otoritas SAR di Indonesia, Basarnas berperan
aktif mengikuti kegiatan organisasi-organisasi interna-
sional terkait di bidang penerbangan, pelayaran, pe-
manfaatan satelit SAR dan urban SAR. Kegiatan kerja
sama Basarnos pada orgonisasi-organisasi  tersebut
adalah sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

1) International Civil Aviation Organization (ICAQ)
Kegiatan Basarnas dalam otoritas ini untuk mendukung
Indonesia sebagai anggota ICAO dengan Kementerian
Perhubungan, Direktorat lenderal Perhubungan Udara
sebagai instansi penjuru. Kegiatan yang dilaksanakan
Basarnas antara lain berupa:

- Pengiriman delegasi dalom pertemuan-pertemuan
ICAQO. Selama Tohun 2020 pertemuan ICAO yang di-
hadiri oleh perwakilan Basarnas antara lain adalah:
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Fourth Meeting of the ICAC Asia/Pacific
Search and Rescue Working Group [APSAR/ 2020
WG/5)

APAMPIRG,/21 14 5.d 16 De-

sember 2020
- Pemenuhan ICAQ Asia Pacific SAR Performance Indica-
tors. Indonesia telah berhasil memenuhi Asia Pasific SAR
Performance Indicator Regional SAR Plan sebesar 25%
yang menempatkan Indonesia sebagai 5 besar penye-
lenggara SAR penerbangan di kawasan Asia Pasifik
bersama dengan Singapura, Australia, Amerika Serikat,
dan Selandia Baru. Capaian tersebut ditetapkan dalam
Thirty-first Meeting of the Asia/Pacific Air Navigation

APSAR/WGIS

Januari 2021 diundur menjadi 1 Januari 2023 karena
dampak COVID-19.

- Penyiapan bahan penyusunan regulasi terkait pengelo-
loan beacon terutama Emergency Locaotion Transmitter
(ELT) yang sudah habis masa berlakunya (beacon disposal)

2} International Maritime Organization (IMO)

Kegiatan Basarnas dalam otoritas ini untuk mendukung
Indonesia sebagai anggota IMO dengan Kementerian
Perhubungan, Direktorat lenderal Perhubungan Laut
sebagai instansi penjuru. Kegiatan yang dilaksanakan
Basarnas antara lain berupa:

!l-fpmt O A}_-;:smla Iems
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LR
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Planning and Implementation Regional Group [APAN-
PIRG/31) pada bulan September 2020 dan The Eighth
Meeting of the Air Traffic Manogement Sub-Group (ATM/
SG/8) pada bulan November 2020.

- Dukungan terhadap pengaturan ulang (realignment)
wilayah udara di atas perairan Natuna (FIR Singapore).
- Penyusunaon SAR agreements dengan negara-nega-
ra yang memiliki FIR berbatasan dengan Indonesia.
Saat ini hanya India yang belum menandatangani SAR
agreement dengan Indonesia meskipun Basarnas telah
beberapa kali mengirimkan surat dan berkemunikasi
dengan otoritas terkait di India,

- Persiapan penerapan Global Aeronautical Distress and
Safety System (GADSS) antara lain dengan menentu-
kan Search and Rescue Region (SRR) dengan jelas, dan
penerapan Autonomous Distress Tracking (ADT) dan
Post-Flight Localization and Recovery (PFLR), Penera-
pan GADSS yang direncanakan akan dimulai pada 1
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Pengiriman delegasi dalam pertemuan-pertemuan
IMO yang dilaksanakan di Sekretariat IMO di London.
Selama Tahun 2019-2020 pertemuan IMO yang dihadi-
ri oleh perwakilan Basarnas antara lain adalah:

Sidang Majelis IMO ke 31 24 s.d, 30 Nov 2019
MSC 102 4s5d. 11 Nov 2020

Sub-Committes on Mavigation, Com- 16 5d, 25 Jan 201%
munications and Search and Rescue
(MCSR-6)

Sub-Committee on Mavigation, Com-
munications and Search and Rescue
(NCSR-7)

15 s.d. 24 Jan 2020

- Penyiapan layanan SAR dalom mendukung penerapan
Traffic Separation Scheme (TSS) di Selat Sunda dan Selat
Lombok;

- Pemenuhan indikator yang dinilai dalam audit IMO
Member State Audit Scheme (IMSAS)

3) International COSPAS-SARSAT Programme

COSPAS singkatan dari bohasa Rusia  yaitu Cosmich-
eskaya Sistyema Poiska Avariynich Sudov (sistem pencar-
ian luar angkasa untuk kapal yang mengalami keadaan
darurat) sedangkan SARSAT singkatan dari Search and
Rescue Satellite Aided Tracking. Organisasi ini merupa-
kan organisasi internasional di bidang pemanfaatan
satelit untuk mendukung penyelenggaraan SAR yang
beranggotakan 45 negara pemilik stasiun bumi atau
Local User Terminal (LUT) dan pengelola satelit SAR.

4) International Search and Rescue Advisory Group
(INSARAG)

INSARAG merupakan suatu jaringon global yang terdi-
ri lebih dari 90 negara dan organisasi di bawah Pers-
erikatan Bangsa Bangsa (PBB) khususnya di bawah
koordinasi United Nation Office for Coordination and
Humanitarian Affairs (UN-OCHA). INSARAG memi-
liki tujuan untuk menetapkan standar dan metodologi
koordinasi bagi Tim Urban Search and Rescue [USAR)
Internasional. Pendirian organisasi ini didukung dengan
Resolusi Sidang Umum PBB 57/150 tahun 2002 tentang
Strengthening the Effectiveness and Coordination of In-
ternational Urban Search and Rescue Assistance.
Basarnas sebagai anggota INASAR yang aktif telah
membentuk Indonesia Search and Rescue (INASAR)
Team, yang memperoleh dukungan dari Tentara Na-
sional Indonesia (TNI), Kepolisian Republik Indonesia
(Polri), Kementerian Luar MNegeri (Kemlu), Kementerian
Kesehatan (Kemenkes), dan berbagai Kementerian dan
Lembaga lainnya. Tim INASAR merupakan tim yang
dibentuk untuk melaksanakan operasi SAR pada rerun-
tuhan bangunan yang disebabkan oleh gempa bumi,
tsunami, banjir, tanah longsor dan bencana lainnya,
Pada tanggal 26 s.d. 29 November 2019 Tim INASAR
telah berhasil mengikuti INSARAG External Classification
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(IEC) dan dinyatakan lulus sebagai INSARAG-Medium
USAR Team. Penilaian dalam |EC dilakukan oleh tim pe-
nilai dari 7 negara yang ditugaskan oleh INSARAG yaitu
Selandia Baru, Australia, Inggris, Rusia, Amerika Serikat,
lepang, dan Malaysia. Setelah keberhasilan tersebut,
Tim INASAR dinyatakan sebagai tim yang mempunyai
kemampan untuk melaksanakan misi kemanusiaan di
dalam dan di luar negeri berdasarkan metodologi IN-
SARAG di bawah koordinasi UN-OCHA.,

Basarnas juga merencanakan untuk meningkatkan klas-

SAR

NASIONAL

el

P i,
L -

ifikasi tim INASAR dari klasifikasi Medium ke Heavy USAR
Team poada tahun 2023, Secara bersamaan, Basarnas
akan membentuk tim Urban SAR di berbagai wilayah di
Indonesia melalui program akreditasi nasional. Tujuan
pembentukan tim tersebut adalah untuk meningkatkan
kemampuan tim SAR di berbagai daerah dan memper-
cepat wakiu tanggap serta kualitas pelaksanaan operasi
SAR terutama di wilayah yang rawan bencana.
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B. SISTEM AKUNTABILITAS

kuntabilitas kinerja merupakan perwujudan per-

tanggungjowaban keberhasilan atau kegagalan

nisi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan secara periodik. Pertanggungjawaban ini
disusun dalom bentuk laporan kinerja yang merupakan
bagian dari penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP). Sesuai dengan Peraturan Pres-
iden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, penyelenggaraan SAKIP pada
Kementerian/Lembaga dilaksanakan oleh entitas akunta-
bilitas kinerja secara berjenjang yaitu Entitas Akuntabilitas
Kinerja Satuan Kerja (Kansar serfa Balai Diklat], Entitas
Akuntabilitas Kinerja Unit Organisasi (Eselon | dan Eselen

Il} serta Entitas Akuntabilitas Kinerja Kementerian/ Lemba-
ga.

Capaian kinerja tersebut diukur dengan membandingkan
target dengan realisasi kinerja pada tahun tersebut serta
capaian kinerja pada tahun tersebut dengan tahun-tahun
sebelumnya, capaion kinerja poda tahun tersebut dengan
target jangka menengah. Capaian kinerja Basarnas diukur
berdasarkan realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
ditetapkan berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) 201 5-
2019 adalah sebagai berikut:
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ZEXPr= ZEIPr- ZFZCIrP-l FEZCI =
= — D Pl

e e )
Kecepalon
langgop
pada Cper-
asi 2AR
dalam pen-
anganan
kecelokoan
(Utama)

Eota-rata 28
response Mamnit
fime pada

penan-

ganan

kecelakoon

kapal

Roto-rato 28
response Menit
time pada

penan-

ganan

kecalokaan

pescwat

udara

1. Meningkatkan
pelayanan dalam
penyelenggaroon
rperasi Pencarian dan

Perla ongon

20,18
Menit

127,93%

11,45
Menif

159,11%

Rota-rata 28
response Memit
fime pada

pernan-

Qanan

kecelokoon

dengaon

penan-

Qanan

khusus

12,70
Menit

154,64%

Eota-rata 28
response Menit
fima pada

penan-

ganan

bencana

Eota-rata 28
response Menit
fime pada

penan-

ganan

kondisi

rrern k-

hayakan

manusia

Keberhasi-
lear evakun-
si karban
pada
Operasi
Pencarian
dan Per-
tolongan

(Lharma)

Persantase
jumlah
Karban
fersalamat-
kan dalam
pelaksan-
G SpeEras
Pencarian
dan Perlo-
lengan

14,14
Menit

149, 50%

16,28
Menif

141,50%

2 Tercapainya keber- 100% 98.70% 95.78%
hasi an penyelamalan
korban dolam
Penyelenggoroon
Operasi Pencarian dan

Parta ongon

100%  94,83% 94,83%

Persentase 100%
jumlah ko-

rban yang
ditermukan

dalam

pelaksean-

aan Opera-

51 Pencarian

dan Perio-

longon

98,78%  9B,78%

Penyelenggaraan SAKIP pada satuan kerja dan unit organ-
isasi dievaluasi oleh Aparat Pengawasan Internal Pemerin-
tah (APIP) di lingkungan Basarnas yaitu Inspektorat, Sedan-
gkan untuk penyelenggaraan SAKIP pada tingkat lembaga
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dievaluasi oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Ne-
gara dan Reformasi Birokrasi, Berikut adalah nilai penye-

lenggaraan SAKIP tingkat lembaga Basarnas.

2019
2020

Penilaian SAKIP pada periode berikutnya okan dilaksan-
akan berdasarkan indikator kinerja pada Renstra 2020-
2024 yang disahkan melalui Peraturan Basarnas Nomor
7 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Basarnas Tahun
2020-2024, Berikut adalah sasaran strategis dan indikator
kinerja Basarnas.

Meningkatnya
keandalan sumber
daya Pencarian dan
Pertclongan

minimum sumber daya Pencarion dan
Fertolongan (%)

Tingkat kesiapan sarano prosarana
saria sistern komunikasi Pencarian dan

Fertolongan (%)

Persentase SDM Basarnas dan Potensi
yang bersertifikat (%)

> Meningkatnya kep- Indeks kepuasan masyarakat
vasan masyarakat

terhadap layanan

Pencarian dan Perto-

lengan

3. Meningkatnya efek-
tivitas pelaksanoan
operasi Pencarian
dan Pertolongan

Waktu tanggop Pencarian dan Perto-
longan {menit)

Persentase keberhasilan evakuosi
korban poda pelaksanaan cperasi Pen-
carian dan Pertolongan [%)
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C. REFORMASI BIROKRASI

eformasi birokrasi pada hakikatnya merupakan upaya

untuk melaksanakan pembaharuan dan perubahan

mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemer-
intah. Untuk melaksanakan pembaharuan tersebut ditetap-
kan Road Map Reformasi Birckrasi Badan SAR Nasional
Tohun 2015-2019 berdasarkan Peraturan Kepala Badan
SAR Nasional Nomor 1 Tahun 2016, Sasaran Reformasi
Birckrasi Basarnas dalam Road Map 2015-2019 adalah
sebagai berikut:
1. Birokrasi yang bersih dan akuntabel
2. Birokrasi yang efektif dan efisien
3. Birokrasi yang memiliki pelayanan publik berkualitas
Untuk mewujudkan 3 sasaran reformasi birckrasi di atas,
ditetapkan & area perubohan birokrasi sebagai beri-
kut: Revolusi Mental, Penguatan Pengawasan, Penguatan
Akuntabilitas, Penataan Peraturan Perundang-undangan,
Penataan Sistem Manajemen SDM Aparatur, Penataan dan
Penguatan Organisasi, Penataan Tatalaksana, dan Pening-
katan Kualitas Pelayanan Publik.
Berdasarkan evaluasi Reformasi Birokrasi yang dilaksan-
akan oleh Kementerion PAN dan EB pada Tahun 2020,
Indeks Reformasi Birokrasi Basarnos mendapatkan nilai
sebesar 76,85 dengan kategori BB. Nilai indeks ini men-
galami peningkatan dari 76,76 dengan kategori BB pada
indeks

tahun sebelumnya. Berikut adalah rincian nilai

reformasi birckrasi tersebut.

& Pengungkit

1 ranojemen Perubahon 2,00 3,08 3,07 3,18

2  Penotoon Peraturan Perundang-un- 5,00 r] .71 2,82
dangon

| _qurnnn dan Penguatan Organ- &,00 4.84 3,84 3.97
i503i

4  Penctoon Tofaloksana 4,00 3,60 3,62 3,73

5  Penotoon Sistern Manojemen 3DM 15,00 11,58 11,58 11,83

&  Penguoton Akuntabilitos &,00 4 .35 4,35 4,75

7 Penguaton Pengowason 12,00 8,30 841 8,46

8 Peningkotan Kualitas Pelayanan 6,00 449 449 459
Publik
Sub Tota Kompaonen Pengungkil 60,00 41,92 41,97 4333

B Hasi

1 Milai Akuntabilitas Kineria 1400 951 953 968

2 Survei Inferna Integrilas Orgonisasi 6,00 354 407 478

3 Survei Eksternal Persepsi Korupsi 7,00 635 64656 &70

4  Opini BPK 3,00 3,00 3,00 3,00

5  Survei Eksterncol Pelayanon Publik 10,00 8,51 B, 75 2,19
Sub Tola' Kempanen Hasil 40,00 a0y 31,91 33,34
Indeks Reformasi Birakrosi 100,00 72,83 7388 74,67

9

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dalam rangka lebih meningkatkan kualitas penerapan

Hasil evaluasi dan rekomendasi pelaksanaan Reformasi
Birokrasi Basarnas Tahun 2019 yang dilaksanakan Kemen-

terian PANRB adalah sebagai berikut:

1. Area Manajemen Perubahan

Telah terlihat upaya dan kemitmen pada level pimp-
inan dalam pelaksanaan Reformasi Birokrasi;
Menunjuk agen perubahan untuk tahun 2019;
Melakukan pelatihan terhadap agen perubahan;

2. Area Peraturan Perundang-undangan:

Identifikasi dan analisis untuk peraturan yang bera-
da di Basarnas sudah berjalan, namun untuk bukti
dukungnya dari tahun 2018;

Sudah memiliki peraturan terkait penyusunan dalam
Peraturan Kepala Basarnas Nomor ¢ Tahun 2017
Tentang Tata Cara Pembentukan Peraturan Kepala
Badan Masional Pencarian dan Pertelongan

3. Area Penataan dan Penguatan Organisasi

Sudah dilaksanakan evaluasi kelembagaan sesuai
dengan Peraturan Menteri FANRB Momor 20 Tahun
2018 dan diaudit oleh PT Sinergi,

4. Area Penataan Tatalaksana:

Peta Proses Bisnis telah disesuaikan dengan Pera-
turan Menteri PANREB Nomor 19 Tohun 2018 dan
sudah dilakukan evaluasi, namun belum diketahui
apakah Peta Proses Bisnis tersebut sudah dijadikan
dasar dalam menata organisasi di Basarnas;
Terdapat peningkatan terhadap hasil pengowasan
kearsipan oleh ANRI dengan nilai 76,2;

Telah dilakukan maonitoring dan evaluasi pelaksan-
aan/penerapan SOF dengan mekanisme kuesion-
er, namun belum diketahui laporan menitoring dan
evaliasi serta tindak lanjut hasil dari kuesioner terse-
but;

Belum terdapat sistem informasi tentang Reformasi
Birokrasi internal secara keseluruhan terkait 8 area
perubahan.

5. Area Penataan Sistem Manajemen SDM

Analisis Jabatan dan Analisi Beban Kerja sudah
diperbaharui tahun 2019 dan sedang dalam proses
di Kementerian PANRB:

Kamus Jabatan sudah disusun dan Standar Kom-
petensi Jabotan dalam proses penyusunon uniuk
mendapatkan persetujuan dari Kementerian PANRB;
Basarnas mendapatkan penghargaan BKMN Awards
2019 kategori Perencanaan dan Kebutuhan, Pe-
layanan Pengadaan, Kepangkatan dan Pensiun un-
tuk Tingkat Lembaga Pemerintah Non Kementerian;
Telah dilaksanakan assessment terhadap sebagion

besar PMS untuk memetakan potensi pegawai;

6. Area Penguatan Akuntabilitas:

1o

Telah dilaksanakan pengembangan aplikasi e-per-
formance yang dapat digunakan untuk memantau

kinerja dari tingkat lembaga hingga Unit Pelaksana
Teknis (UPT),

Telah disusun Peta Strategis.

Telah disusun cascading kinerja mulai dari pejabat
tingkat tertinggi hingga Pejabat Pelaksana.

Telah disusun Perjanjian Kinerja (PK) sampai dengan
Pejabat Eselon V.

Telah ditetapkan Surat Keputusan Kepala Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan MNomor:
SK.KBSN-192/PR.01.03/IX/BSMN-2020 tentang In-
dikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan MNa-
sional Pencarian dan Pertolongan (IKU).

Telah ditetapkan Surat Keputusan Kepala Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan MNomor:
SK.KBSN-193/PR.01.02/IX/BSN-2020 tentang In-
dikator Kinerja Individu di Lingkungan Kantor Pusat
Badan Masional Pencarian dan Pertolongan serta
Surat Keputusan Kepala Badan Nasional SAR No-
SK.KBSN-196/PR.01.03/ IX/BSN-2020 ten-

tang Indikator Kinerja Individu di Lingkungan Unit

Mor:

Pelaksana Teknis Badan MNasional Pencarian dan
Pertolongan.

Telah diloksonokan Diklat Penyusunan Laporan
19 s.d. 23 Agsutus 2019 di
Lantai 15 Gedung Basarnas dan pada tanggal 20

s.d. 24 Januari 2020 di Pusdiklat Pengawasan BPKP
serta Penyusunan Laporan Kinerja Tohun 2019 di

Kinerja pada tanggal

Hotel Savero, Depok.

/. Area Penguatan Pengawasan

Peraturan dan kebijaokan terkait dengan Penan-
ganan Gratifikasi, Penanganan Benturan Kepentin-
gan, WBS, dan Pengaduan masyarakat sudah dib-
uat dan diimplementasikan;

LHKPM sudah 100% dan untuk LHKASMN ada di 80%

dengan 227 orang yang belum melapor;
Kapabilitas APIP di level 3 dan maturitas SPIP di level 3;

8. Area Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik:

Telah dilakukan evaluasi terhadap peloyanan pub-
ik Basarnas dan mendapatkan nilai indeks sebesar
3,81 dengan kategori B (Baik);

SOP terkait pelayanan telah disesuaikan dengan
Proses Bisnis Basarnas;

Telah terdapat sistem reward dan punishment bagi
peloksana layanan dan pengguna layanan dalam
peningkatan kualitas pelayanan publik. Namun be-
lum terdapat laporan terkait pelaksanaannya, apa-
kah sudah terdapat pihak yang sudah mendapat-
kan reward dan punishment;

Sudah dilakukan survei kepuasan masyarakat terh-
adap pelayanan di Basarnas, namun belum diket-
ahui apakah survei tersebut telah dilakukan secara
berkala oleh seluruh unit kerja pelayanan di Basar-
nas.
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D. HUKUM

ujuan penyusunan peraturan perundang-undangan

di bidang SAR adalah untuk mendukung Operasi

SAR serta kegiatan-kegiatan lainnya yang diseleng-
garakan Badan Masional Pencarian dan Pertolongan. Poda
Tahun 2014 telah disahkan Undang-undang Momor 29
Tahun 2014 tentang Pencarian dan Perfolongan yang telah
ditindaklanjuti dengan peraturan perundang-undangan di
bawahnya. Pada Tahun 2019 dan 2020 telah disahkan
peraturan perundang-undangan sebagai berikut:
1. Peraturan Presiden
Pada tahun 2019 Basarnas telah menyelesaikan penyusu-
nan 1 Peraturan Preseiden, yaitu Peraturan Presiden Nomor
8 Tahun 2019 tentang Rencana Induk Pencarian dan Per-
tolongan Nasional Tahun 2019-2038. Peraturan Presiden
ini merupakan pelaksanaan dari ketentuan Pasal 12 ayat
Undang-Undang Nomaor 29 Tahun 2014 tentang Pencari-
an dan Pertolongan. Rencana Induk Pencarian dan Perto-
longan MNasional Tohun 2019-2038 merupakan pedoman
nasional Pencarian dan Pertolongan yang menjadi acvan
bagi kementerian/lembaga, Tentara Masional Indonesia,
Kepolisian Negara Republik Indonesia, Pemerintah Daer-
ah, dan Lembaga MNon Pemerintah dalam penyelenggao-

raan Pencarian dan Pertolongan.

2, Peraturan Basarnas

Peraturan perundang-undangan adalah peraturan tertulis
yang memuat norma hukum yang mengikat secara umum
dan dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga negara atau
pejabat yang berwenang melalui prosedur yang ditetap-
kan dalam peraturan perundang-undangan. Pada tahun
2019, Basarnas telah membuat rencana penyusunan Per-
aturan Badan sebanyak 21 (dua puluh satu) sebagaimana
tercantum dalam Surat Keputusan Kepala Badan Nasional
SAR Nomor: SK.KBSN-36/HK.02.02/11/B5N-2019 tanggal
14 Februari 2019 tentang Program Penyusunan Di Ling-
kungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Ada-
pun Program Penyusunan fersebut antara lain:
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Tata Kelola Sarana dan Prasarana dengan pemrakarsa
Direktorat Sarana dan Prasarana:

Petunjuk Teknis Pemeliharaan Peralatan Pencarian dan
Pertolongan dengan pemrakarsa Direktorat Sarana
dan Prasarana:

Standar |dentitas Sarana Pencarian dan Pertolongan
dengan pemrakarsa Direktorat Sarana dan Prasarana;
Petunjuk Teknis Pengoperasian Sarana Pencarian dan
Pertolongan Darat dengan pemrakarsa Direktorat Sa-
rana dan Prasarana;

Petunjulk Teknis Dukungan Logistik Urban Pencarian
dan Perfolongan dengan pemrakarsa Direktorat Sara-
na dan Prasarana;

Standar Kebutuhan Sarana Pencarian dan Perfolongan
dengan pemrakarsa Direktorat Sarana dan Prasarana;
Penghentian Pelaksanoaan Operasi Pencarian dan Per-
tolongan dengan pemrakarsa Direktorat Operasi;
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan terhadap Kecelakaan Kapal dan Pesawat
Udara dengan pemrakarsa Direktorat Operasi;
Pemberian Penghargaan bogi Setiap Orang yang ber-
jasa dalam membantu pelaksanaan operasi Pencarian
dan Pertelongan dengan pemrakarsa Direktorat Oper-
asi;

Petunjuk Teknis Pemeliharaan Sistem komunikasi Radio
High Frequency Di Lingkungan Badan MNasional Pen-
carian dan Pertolongan dengan pemrakarsa Direktorat
Sistem Komunikasi:

Petunjuk Teknis Penanganan Sinyal Marabahaya Cos-
pass Sarsat dan Pengoperasian MEC LUT dan LGM
|IDMCC pemrakarsa Direktorat Sistem komunikasi;
Pedoman Pembinoan Potensi Pencarian dan Pertolon-
gan degan pemrakarsa Direktorat Bina Potensi;
Pedoman Observer Pelatihan Potensi Pencarian dan
Pertolongan dengan pemrakarsa Direktorat Bina Po-
tensi;

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pelatihan Potensi Pencar-
ian dan Pertolongan dengan pemrakarsa Direktorat
Bina Potensi:

Rencana Strategis Basarnas Tahun 2020-2024 pem-
rakarsa Bire Perencanaan;

Petunjuk Teknis Siaga Potensi Pencarian dan Pertolon-
gan dengan pemrakarsa Direktorat Kesiapsiagaan;
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis
dengan pemrakarsa Biro Umum;

Jadwal Retensi Arsip dengan pemrakarsa Biro Umum;
Pola Mutasi dengan pemrakarsa Biro Hukum dan
Kepegawaian;

Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan pem-
rakarsa Biro Hukum dan Kepegawaian;

Standar Kompetensi Pegawai dengan pemrakarsa Biro
Hukum dan Kepegawaian,
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Dari 21 Peraturan Badon yang terdapat dalam Program

Penyusunan Tahun 2019 terdapat & Peraturan Badan yang

berhasil diselesaikan, sedongkan sisanya akan dilanjut-

kan pada tahun berikutnya. Peroturan Badan yang telah
diselesaikan sampai tahap Pengundangan adalah sebagai
berikut:

* Peraturan Badan MNomor 1 Tahun 201% tfentang
Bimbingan, Penyuluhan, dan Diseminasi Pencarian
dan Pertolongan;

*  Peraturan Badan Nemor 2 Tahun 2019 tentang Tata
Cara Operasi Pencarian dan Pertolongan Pada Kecela-
kaan Dengan Penanganan Khusus;

*  Peraturan Badan Nomeor 3 Tahun 2019 tentang Pedo-
man Pengelolaan Kearsipon Badan MNasional Pencari-
an dan Pertolongan;

* Peraturan Badan Nomor 4 Tahun 2019 tentang Pen-
cabutan Peraturan Bodan MNasional SAR Nomor 2 Ta-
hun 2018 Tentang Jabatan dan Kelas Jabatan Badan
Masional Pencarion dan Pertolongan;

* Peraturan Badan Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pe-
rubahan Atas Peraturan Kepala Badan Masional Pen-
carian dan Pertolongan NMomor 16 Tahun 2017 Ten-
tang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pencarian dan
Pertolongan;

*  Peraturan Badan Nomor 6 Tahun 2019 tentang Stan-
dar Kebutuhan Pelaksanaan Operasi SAR Badan MNa-
sional Pencarian dan Pertolongan;

* Peraturan Badan Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pem-
berian Penghargaan Bagi Setiap Crang Yang Berjasa
Dalam Pelaksanaan Operasi Pencarian dan Pertolon-
gan;

* Peraturan Kepala Badan NMomor 1 Tahun 2019 tentang

Uji Kempetensi Dalam Rangka Pengangkatan Jabatan

Fungsional Rescuer Melalui Penyesuaian.

Pada tahun 2020, telah terdapat rencana penyusunan 12

Peraturan Badan dalam Program Penyusunan Peraturan

Badan sebagaimana tersebut dalam Surat Keputusan Ke-

pala Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan Nomor:

SK.KBSN-50/HK.02.02/1I/BSN-2020 tanggal 24 Februari

2020 tentang Program Penyusunan Peraturan di Lingkun-

gan Badan Nasional Pencarian daon Pertolongan Tahun

2020. Adapun Program Penyusunan Peraturan Badan

tersebut antara lain adalah:

* Perubohon atas Peraturan Kepala Badan MNasional
Pencarian dan Pertolongan Nomor: PK.08 Tahun 2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badon MNasional
Pencarian dan Pertolongan;

* Perubohan Atas Peraturan Kepala Badan MNasional
Pencarian dan Pertelongan Momor: PK.1% Tahun 2014
tentang Kriteria Klasifikasi Organisasi Kansar di Ling-
kungan Badan SAR MNasional;

* Perubohan Atas Peraturan Kepala Badan SAR Masional
Nomeor: PK.08 Tahun 2013 tentang Standar Opera-
sional Prosedur (SOP) di Lingkungan Badan SAR MNa-
sional;

=  Nomenklatur Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan
Tugas Keordinator Jabatan Fungsional di Lingkungan
Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan;

* Kamus Kompetensi Jabatan di Lingkungan Badan MNa-
sional Pencarian dan Pertolongan;

*  MNomenklatur dan Uraian Tugas di Lingkungan Badan
Nasional Pencarian dan Perfolongan;

* Perubahan Atas Peraturan Badan MNasional Pencarian
dan Pertolongan Momor 5 Tahun 2016 tentang Kode
Eiik dan Kode Periloaku Pegawai Badan SAR Nasional;

* Satuan Tugas Potensi Pencarian dan Pertolongan;

* Rencana Stategis Basarnas Tahun 2020-2024;

* Perubohan Atas Peraturan Badan Masional Pencarian
dan Pertolongan Nomor 18 Tahun 2018 tentang Siaga
Pencarian dan Pertolongan

* Basarnas Special Group; dan;

*  Forum Keordinasi Potensi Pencarian dan Pertolongan.

Hingga Desember 2020, terdapat 10 dari 12 usulan Pera-

turan Badan dalam Program Penyusunan yang telah dise-

lesaikan penyusunannya hingga tahap pengundangan
adalah. Peraturan Badan tersebut adalah sebagai berikut:

* Peraturan Badaon Masional Pencarian dan Pertolongan
Nomeor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelengga-
raan Pendidikan dan Pelatihan Teknis Substantif di Bi-
dang Pencarian dan Pertclongan;

* Peraturan Badan Masional Pencarian dan Pertolongan
Nomeor 2 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Badan Nasional
Pencarian dan Pertoclongan;

* Peraturan Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan dan Peng-
hentian Pelaksanaan Operasi Pencarian dan Pertolon-
gan;

* Peraturan Boadan MNasional Pencarian dan Pertolon-
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gan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Kamus Kompetensi
Teknis Pencarian dan Pertolongan;

*  Peraturan Badan MNasional Pencarian dan Pertelongan
Nomor 5 Tahun 2020 tentang Pencabutan Peraturan
Badan MNasional Pencarian dan Pertelongan NMomeoer
11 Tahun 2018 tentang Nemenklatur Jabatan dan
Uraian Tugas di Lingkungan Kantor Pusat Badan Na-
sional Pencarian dan Pertolongan, Peraturan Badan
Nasional Pencarian dan Pertalongan Nomor 12 Tahun
2018 tentang NMomenklatur Jabatan dan Uraian Tugas
di Lingkungan Balai Pendidikan dan Pelatihan Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan, Peraturan Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan Nemeor 13 Tahun
2018 tentang Momenklatur Jabatan dan Uraian Tugas
di Lingkungan Kantor Pencarian dan Pertolongan;

* Peraturan Badan Masional Pencarian dan Pertolongan
Momeor 6 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Uji Kompe-
tensi Bidang Pencarian dan Pertclongan;

* Peraturan Badan Masional Pencarian dan Perfolon-
gan Momor 7 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Badan Nasional Pencarion don Pertolongan Tahun
2020 - 2024;

* Peraturan Badan Nasional SAR Nomor 8 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerjo Badan MNasional
SAR;

*  Peraturan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Momor 2 Tahun 2020 tentang Latihan Pencarian dan
Pertolongan;

*  Peraturan Badan MNasional Pencarian dan Pertelongan
Nomeor 10 Tahun 2020 tentang Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan Spesial Grup;

Selain Peraturan Badan yang tercantum dalam Program

Penyusunan, juga terdapat 38 Rancangan Peraturan Mon

Program Penyusunan usulan oleh unit kerja yang memuat

arahan kebijokan pimpinan dan pengembangan organ-

isasi. Hingga Desember 2020, dari 38 rancangan telah
telah diselesaikan 24 uvsulan peraturan yang terdiri dari:

* 14 peraturan dalam bentuk Pedoman; dan

* 10 peraturan dalam bentuk Petunjuk Teknis.

Setiap 4 {empat) bulan sekali secara berkala Bagi-
an Hukum melakukan evaluasi terhadap proses penyusu-
nan peraturan don terhadap peraturan badan yang sudah
pernah ditetapkan. Hal ini dilakukan sejalan dengan ke-
bijokan deregulasi kebijakan dolam reformasi birokrasi.
Hasil evaluasi selanjutnya disampaikan kepada unit kerja
pemrakarsa berupa rekomendasi perubahan, pencabutan
atau pengaturan kembali rancangan peraturan atau pera-
turan,
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E. PENATAAN ORGANISASI

Dalam bagian ini akan dibahas tentang penataan organ-

isasi di lingkungan Basarnas.
1. Penyederhanaan Birokrasi
Presiden Joko Widodo dalam pidatonya tanggal 20 Ok-
tober 2019 mengarahkan agar kementerian dan lemba-
ga meloksanakan penyederhanaan Birokrasi  lewat pe-
mangkasan eselonisasi dan pengalihan jabatan struktural
ke jabatan fungsional. Basarnas berperan aktif dalam
penyederhanaan birokrasi tersebut dengan mengusulkan
pengalihan sejumlah jobatan administrator dan jabat-
an pengawas ke dalam jabatang fungsional. Pengalihan
jobatan tersebut terbagi dalam 2 [dua) tahapan, yaitu:

* 15 jabatan Administrator dan 38 jabatan pengawas
(sesuai surat Menteri PAN dan RB Nomor B/206/M.
SM.02.00/2020 tanggal 14 April 2020); dan

* 9 jabatan Administrator dan 24 jabaotan pengawas
(sesuai surat Menteri PAN dan RB Nomor B/697/M.
SM.02.00/2020 tanggal 4 Nopember 2020).

Pengalihan sejumlah jabatan struktural menjadi jabatan
fungsional tersebut mendorong perubahaan kelembagaan
Basarnas menjadi lebih efektit dan efisien. Kelembagaan
baru tersebut tertuang dalom Peraturan Badan Masional
Pencarian dan Pertolongan MNomor 8 Tahun 2020 ten-
tang Bodon Masional Pencarian dan Pertolongan. Den-
gan penyederhanaaon kelembagaan tersebut maka jumlah
jabatan struktural di lingkungan Kantor Pusat Basarnas
adalah sebagai berikut:

Jabotan Administrator (Eselon 111 27 5
Jabalan Pengowas (Eselan V) &8 11

Penyederhanaan birokrasi yang diikuti dengan penataan
arganisasi ini telah ditindaklanjuti dengan pelantikan para
pemangku jabatan fungsional dan jabatan struktural pada
Desember 2020. Adopun untuk penyederhanaan birokrasi
di lingkungan UPT akan dilaksanakan kajiannya pada ta-
hun 2021,

2. Unit Pelaksana Teknis

Saat ini Basarnas mempunyai UPT berupa 1 Balai Diklat
Basarnas dan 43 Kansar. Informasi tentang UPT tersebut
adalah sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

a. Balai Diklat Bosarnas.

Balai Diklat Basarnas merupakan UPT yang menyeleng-
garakan pendidikan dan pelatihan aparatur sipil negara
serta pendidikan dan pelatihan teknis di bidang SAR. UPT
ini berlokasi di Kecamatan Cariu, Bogor.

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan (Kansar)

Kansar merupakan UPT yang melaksanakan siaga, lati-
han, operasi, pengelolaan komunikasi, sarana, dan pras-
arana, bimbingan teknis tenaga dan potensi, serta pemas-
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yarakatan SAR. Soat ini terdapat 22 Kansar Kelas A dan
21 Kansar Kelas B. Untuk mendukung pelaksanaan tugas,
Kansar memiliki Pos SAR dan Unit Siaga SAR. Daftar Kan-

sar di lingkungan Basarnas adalah sebagai berikut:

No.

10.

1.

13.
14.
ES:

164.

17

Kantor Pencarian
dan Pertalongan

Banda Aceh

Medan

Padang

FE‘LH’.'I nhuru

Tanjung Pinang

Lampung

Jakarta

Bandung

Semarang

Surabaya

Denpasar

Mataram

Kupang
Balikpapan
Pontianak

Makassar

Kendari

Kelos Pos Pencarian dan  Unit Siaga SAR

A

)

Pertolongan
Kutacane

Meulaboh

s ] = |

Langsa

oo

. Sabang

a. Tanjung Balai

o

. Parapat

a. Posaman

b. Lima Puluh
Kaota

a. Bengkalis

b. Tembilohan

a. Tanjung Balai
Karimun

b. Batom

a. Tanggamus

bh. Bakauheni

Sulabumi

a. Cirebaon

b. Tasikmalaya

a. lepara

o

. Surakarto
. Woneosohao

. Jember

= ] |

. Trenggalek

]

Banyuwangi
o. Karang Asem

k. Jembrana

c. Buleleng
a. Wadu Mbolo
b. Kayangan

c. Sumbowa
Besar

Waingapu
Sangatta

o. Sinfete
b. Ketapang
a. Sintang
a. Bone

b. Selayar

g. Bau-Bau
k. Kolaka

c. Wakatokbi

a. Bireun

b. Takengon

Kab. Salak
Selatan

Eaolan Hilir

Lingga

Tulang
Bowang

a. Kepulauan
Seribu

b. Kab. Bagar
¢. Kab. Bakasi
a. Subang

b. Pan-
gandaran

c. Karawang

Sumeneap

a. Klungkung

b. Muso
Penida

Lembok Utara

Atambua
Samarinda

Kayong Utara

a. Palope
b. Bantaeng

a. Luwu Utara

b. Muna

. Konawe
Utaro

19

20.

21.

22

2.

24,
25,

24,
g

28.

49,

30,

a1.
J4.
33.
34,

45,
4.

37,
48,

39.

410,

41.

42,

43.

Manado

Ambon

Biak

Sarong

layapura

Mias

Mentowai

Jamhbi

Motuna

Pangkalpinang

Falembang

Bengkulu

Bantan

Cilacap
Yogyokarta
Banjarmasin

Palangkaraya

Tarakan

Moumere

Mamuju
Garantale

Palu

Ternate

Manokwoari
Timika

Merauke

|

O @ @ @

Amurang

o

Tahuna
Mamlea
Banda
Tual
Saumlaki

a. Mabire

& n oo

b, Serui

a. Fok-Fak

b. Rajo Ampat
a, Wamena
b, Sarmi

c. Oksibil

a, Simeulew

b. 3ibelga

a, Muara Bungao

Ketamobaogu

Kepulouan Aru

Supiori

Sorong Se-
latan

Kuala Tungkal

b. Kerinc

Anambos Pulou Lawt

Belitung Bangka 5e-
lerteaar

Pagar Alam a. Musi Rawas
b. Ogan
Komering Ulu
Tirmur

Muka-Muko Bengkulu
Selatan

- a. Pandeglang
b. Lebok
e, Merak

Wonosan Congot

Kola Baru Tabalong

a. aampit -

b. Pangkalan Bun

Munukan -

a. Manggorai a. Ende

Borat

b. Alor b. Lembata

a. Kwandang

b. Marisa

b. Luwuk Banggai Teli-Toli

. Parigi Moun-

tong

Tobelo a. Halmahera
Selatan
b. Morotai
c. Sanana

Bintuni Teluk Won-
dana

a. Agats .

b, Kaimana

a. Okaba Mappi

b. Bouven Digul
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F. KEPEGAWAIAN

alam bagian ini akan dibahas tentang komposisi
sumber daya manusia, kebutuhan sumber daya ma-
nusia, peningkatan kompetensi pegawai.

1. Komposisi Sumber Daya Manusia
Berikut komposisi pegawai Basarnas sampai dengan MNo-

vember 2020:

ubah menjadi:

* Diklat Kepemimpinan Tk.| menjadi Pelatihan Kepem-
impinan Nasional Tingkat | (PKM Tk.I)

Diklat Kepemimpinan Tk.ll menjadi Pelatihan Kepem-
impinan Nasional Tingkat || (PKN Tk.l1),

Diklat Kepemimpinan Tk.lll menjadi Pelatihan Kepem-

impinan Administrator (PLA}, dan

Diklat Kepemimpinan Tk.IV menjadi Pelatihan Kepem-
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o= 51 706 i=5 Golongan Il 2515
g DIV 13 S Golongan Il 1112
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& on 2 =
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sSD/ Mi 0 =
*)data Mel 2021

2. Kebutuhan Sumber Daya Manusia

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Apara-
666 Tahun
2019 tentang Penetapan Kebutuhan Pegawai MNegeri Sipil

tur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomeor :

di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Perfolon-
gan Tahun Anggaran 2019 tanggal 27 September 2019,
Badan Nasional Pencarion dan Pertolongan pada Tahun
2019 memperoleh formasi CPNS sebanyak 391 (tiga pu-
luh satu) orang dengan uraian sebagai berikut:

a. Formasi Jabatan Fungsional Rescuer 208 orang untuk
UPT {Kantor Pencarian dan Pertolongan);

b. Formasi Anak Buah Kapal (ABK) 135 orang untuk UPT
(Kantor Pencarian dan Pertolongan);

c. Jabatan Pelaksana selain ABK 37 orang untuk UPT (Kan-
tor Pencarian dan Pertolongan);

d. labatan Fungsional Umum 11 orang untuk Kantor Pusat
dan untuk UPT (Kantor Pencarian dan Pertolongan);
Setelah diloksanakan serangkaian seleksi berupa Seleksi
Administrasi, seleksi Kompetensi Dasar (SKD) dan Selek-
si Kompetensi Bidang (SKB) maka telah diangkat seban-
yak 323 orang Calon Pegawai Megeri Sipil (CPMNS) yang
teriri dari 179 orang CPNS dengan jabatan Rescuer, 99
orang CPNS dengan jabatan Anak Buoh Kapal (ABK), 35
orang CPNS dengan Jabatan Pelaksana selain ABK, dan
10 orang CPNS dengan jabatan Fungsional lainnya selain
Jabatan Fungsional Rescuer.

3. Peningkatan Kompetensi
a. Diklat Kepemimpinan

Diklat Kepemimpinan adalah diklat yang dilaksanakan
oleh pegawai /ASM, Diklat ini bertujuan untuk memberikan
wawasan, pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap,
dan perilaku dalam bidang kepemimpinan aparatur seh-
ingga mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan
dalam jenjang jabatan struktural tertentu. Sesuai Peraturan
Llembaga Administrasi Negara Diklat Kepemimpinan di-

Laporan Tahun 2020

impinan Pengawas (PKF)

= Kompetensi yang dibangun pada pelatihan kepem-
impinan administrator (PKA) adalah Diklatpim Tingkat
Il adalah kompetensi kepemimpinan visioner yaitu ke-
mampuan berkolaborasi dengan pemangku kepentin-
gan strategis untuk menangani isu nasional strategis,
dan memimpin peningkatan kinerja instansinya mel-
alui penetapan visi atau arah kebijokan yang tepat,
vang diindikasikan dengan kemampuan:

* menjadi teladan bagi bawchan dan pemangku
kepentingan dalam integritas, nasionalisme, standar
etika publik, nilagi-nilai, nerma, moralitas dan tanggu-
ngjawab sesuai dengan peraturan perundang- undan-
gan

* melokukon koloborosi secara internal dan eksternal
dalam mengelola tugas-tugas organisasi kearah pen-
capaian tujuan pembangunan nasional dan visi in-
stansinya

* melakukan inovasi sesuai bidang tugasnya guna pen-
etapan arah kebijakan yang lebih efektif dan efisien

*  mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya manu-
sia organisasinya dalam pencapaian arah kebijakan

* Peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat ||| Basarnas ada-
lah Pejabat Administrator (Eselon |} dan Pengawas
(Eselon V] di lingkungan Kantor Pusat dan Kansar di
Daerah sebanyak 5 (lima) orang dan 1 (satu) mengi-
kuti dengan biaya mandiri.

Kompetensi yang dibangun pada Diklat Kepemimpinan

Tingkat IV adalah kempetensi kepemimpinan operasional

yaitu kemampuan membuat perencanaan kegiatan instan-

si dan memimpin keberhasila implementasi pelaksanaan
kegiatan tersebut, yang diindikasikan dengan kemamp-
uan:

*  Membangun karakter dan sikap perilaku integritas
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan
kemampuan untuk menjunjung tinggi etika public, taat
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pada nilai-nilai, norma, moralitas dan bertanggung
jowab dalam memimpin unit instansinya;

*  Membuat perencanaan pelaksanaan kegiatan instan-
51

*  Melakukan kolaborasi secara internal dan eksternal
dalam mengeleola tugas-tugas organisasi kea rah efe-
ktiviatas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan instansi;

*  Melakukan

mewujudkan peloksanaan kegiatan yang lebih efektif

inovasi sesuai bidang tugasnya guna

dan efisien:

*  Mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya internal
dan eksternal organisasi dalam implementasi kegiaan
unit instansinya.

Pada tahun 2019 Peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat IV

Basarnas adalah Pejabat Pengawas (Eselon V) dan Pelak-

sana (Eselon V) di lingkungan Kantor Pusat dan Kansar di

Daerah sebanyak 17 {tujuh belas) crang.

b. Program Beasiswa

Basarnas memberikan bea siswa pendidikan S1 dan 52
bagi pegawainya. Rincian beasiswa yang diikuti oleh peg-

awai Basarnas Tahun 2019:

1. Pegawai yang ditugaskan belgjar di Universitas Per-
tahanan dengan biaya dari Kementerian Pertahanan
sebanyak 4 orang yaitu 3 orang Program Magister
Manajemen Bencana dan 1 orang program Magister
Industri Pertahanan.

2. Pegawai yang ditugaskan belajar di luar negeri pro-
gram Magister Disaster of Management University of

Auckland MNew Zealand sebanyak 1 orang dengan
biaya dari Pemerintah New Zealand.

Berikut rincian beasiswa yang diikuti oleh pegawai Basar-

nas Tahun 2020:

* Pegawai yang ditugaskan belajar di Universitas Gad-
jah Mada program Magister Manajemen Kepemimp-
inan Inovasi dan Kebijakan sebanyak 1 orang.

* Pegawai yang ditugaskan belajar dengan biaja dari
Kementerian Komunikasi dan Informatika sebanyak 2
orang, 1 orang ditugaskan belajar di Universitas An-
dalas Padang program studi Magister limu Kemunika-
si, dan 1 orang ditugaskan belajar di Institut Teknolegi
Surabaya program studi Magister Pengelola TIK,
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4, Sistem Merit

Penerapan Sistem Merit dalam Manajemen Aparatur
Sipil Megara (ASN) telah diamanatkan dalom Undang-Un-
dang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN). Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB No-
mor 40 Tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Merit dalam
Manajemen Aparatur Sipil Negara, Sistem Merit adalah
kebijakan dan manajemen ASM yang berdasarkan pada
kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wa-
jar dengan tanpa membedakan |atar belakang politik, ras,
warna kulit, agama, asal usul, jenis kelamin, status per-
nikahan, umur, atav kondisi kecacatan. Komisi Aparatur
Sipil Negara (KASN) sebagai lembaga yang diberi tugas
mengawasi dan memastikan kebijokan tersebut terlaksana
perlu membangun sistem pengawasan untuk menjamin tu-
gas tersebut diloksanakan secara efekdif.
Penerapan sistem merit berfujuan untuk memastikan jabat-
an yang ada di birckrasi pemerintah diduduki pegawai
yang memenuhi persyaratan kualifikasi dan kompetensi.
Dengan demikian maka tujuan pembangunan bidang
SDM Aparatur untuk mewujudkan pegawai ASN yang pro-
fesional, berintegritas, netral dan berkinerja tinggi dapat
diwujudkan.
Penilgion penerapan Sistem Merit Manajemen ASMN ber-
dasarkan 8 aspek, yaitu:
» perencanaan kebutuhan
* pengadaan
* pengembangan karier
* promosi dan mutasi
*  manajemen kinerja
* penggajian, penghargoan dan disiplin
* perlindungan dan pelayanan
* sistem informasi
Dari hasil penilaian Penerapan Sistem Merit Basarnas
Tahun 2018 yang dilaksanakan ocleh KASN pada Tahun
2019, Basarnas mendapatkan nilai sebesar 172. Besarn-
ya hasil penilaian tersebut masuk dalam kategori Buruk
yang perlu dibimbing agar memenuhi persyaratan. Nilai
tersebut menunjukkan belum adanya road map yang jelas
tentang maonajemen ASN dilingkungan Basarnas, baik
terhadap ketersedioan perencanaan pegawai, pelaksan-
aan pengadaan pegawai, pengembangan karir pegawai,
peloksanoon promosi, manajemen kinerja, penggajian
dan penghargaan berdasarkan kinerja pegowai, perlind-
ungan dan pelayanan kepada pegawai serta ketersediaan
sistem informasi pegawai. Pada Tahun 2020, Basarnas
melakukan sejumlah perbaikan terkait sistem merit. Basar-
nas juga melaksanakan penilagian mandiri melalui Aplikasi
Sipinter dan mendapat nilai 265 (Kategori Baik). Saat ini

nilai tersebut masih dalam proses verifikasi oleh KASN,
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G. ANGGARAN

Pada Tahun 2020 Basarnas mendapat alokasi Pagu Anggaran sebesar Rp1.585.594.299.000,—. Ang-
garan tersebut digunakan untuk pemenuhan belanja operasional rutin dan belanja pengadaan sarana serta
prasarana SAR. Adapun realisasi anggaran dari pagu dimaksud adalah Rp1.499.785.375.018,— (95%),

dengan rincian sebagai berikut:

95%

Rp. 1.585.594.299.000

Rp. 1.499.785.375.018
Nilai Total Pagu

P T
R

Rp. 402.154.879.460 39'}{. Ll Rp. 663.697.556.5848 15

P = Pagu ; R = Realisasi

. Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
IKPA adalah suatu sistem penilaian atas kinerja pelaksa-

naan anggaran suatu satker yang dikembangkan oleh Ke-

menterian Keuvangan. |KPA (Indikator Kinerja Peloksanaan

Anggaran) merupakan salah satu tools yang akan menjadi

alat monitoring evaluasi dan pembinaan pelaksanaan an-

ggaran satuan kerja (satker), didalam penilaiannya memi-

lik 4 aspek yaitu:

*  Aspek kesesuaian perencanaan terhadap peloksanaan

anggaran;

«  Aspek efektifitas pelaksanaan kegiatan;

» Aspek efisiensi pelaksanaan kegiatan dan

* Aspek kepatuhan terhadap regulasi.

Skor IKPA Basarnas untuk Tahun Anggaran 2020 adalah

sebesar 94,23,
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2. Penilaian Evaluasi Kinerja Anggaran

Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan
telah membangun aplikasi SMART (Sistem Monitoring Kin-
erja Terpadu) sebagai cara untuk mendukung proses moni-
toring dan evaluasi agar lebih etektit dan etfisien. Pelaksan-
aan menitoring dan evaluasi tersebut dilaksanakan sesuai
amanat PMK 249/PMK.02/2011 yang diubah dalam PMK
214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kin-
erja Anggaran Atas Peloksanoan Rencana Kerja Dan Ang-
garan Kementerian Negara/Lembaga.

Meonitoring dan evaluasi kinerja anggaran melalui aplikasi

Smart dilakukan kepada seluruh Satuan Kerja. Dari pelak-

sanaan monitoring dan evaluasi kinerja anggaran pada

aplikasi Smart tersebut didapatkan nilai atas evaluasi kin-
erja anggaran lembaga. Evaluasi Kinerja Anggaran dinilai
dengan mempertimbangkan aspek sebagai berikut::

* Aspek implementasi terkait pengevaluasian pelaksan-
aan program. Indikatornya adalah: Penyerapan, capa-
ian keluaran, konsistensi dan tingkat efisiensi.

*  Aspek Manfaat terkait pengealuasian hasil pelaksan-
aan program.

* Aspek konteks terkait pengevaluasian relevansi pro-
gram dan sesuai dengan dinamika social dan ekonomi,

Kedudukan evaluasi kinerja, merupakan instrument Pen-
ganggaran Berbasi Kinerja (PBK) yang bertujuan mening-
katkan efisiensi dan efektifitas dari pengeluvaran pemerin-
tah. Pada tahun berjalan ini bisa sebagai early warning
untuk meningkatkan capaian kinerja lebih baik. Dan pada
tahun anggaran mendatang untuk feedback, agar pada
saat pengajuan anggaran dikaji berdasarkan evaluasi kin-
erja.

Pada Tahun 2020, Basarnas mendapatkan nilai atas eval-

uasi kinerjo anggaran melalui aplikasi Smart sebesar

94,82%.
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